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ABSTRAK

na Rosi Elvina, (2018): Penerapan Metode Pembelajaran Moderasi
dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran llmu Pengetahuan
Sosial di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 029
Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar
sisa pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial di Kelas V Sekolah Dasar
Negeri 029 Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian
ini di lakukan karena rendahnya aktivitas belajar siswa. Diantaranya dari 29
jumlah siswa, sebanyak 15 orang atau 51,72% siswa yang tidak memberi
tépggapan saat proses pembelajaran berlangsung. Dari 29 jumlah siswa, sebanyak
13 orang atau 44,82% siswa yang menyimak pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Dari 29 jumlah siswa, sebanyak 10 orang atau 34,48% siswa yang memberikan
pendapat sedangkan yang lainnya tidak memberikan jawaban. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dan tiap
siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. penelitian ini terdiri atas beberapa
tahapan yaitu: perencanaan/persiapan tindakan, kemudian pelaksanaan tindakan
serta observasi dan refleksi tindakan. Adapun yang menjadi Subjek dalam
penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa di kelas V Sekolah Dasar Negeri
029 Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar tahun pelajaran
2017-2018 dengan jumlah siswa sebanyak 29 orang. Sedangkan yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran moderasi dan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang positif terhadap aktivitas, siswa
sebelum tindakan diperoleh persentase sebesar 54,63% atau dengan kategori
krang tinggi, kemudian pada siklus | pertemuan | sebesar 61,20% dengan
kategorl cukup tinggi dan pertemuan Il sebesar 65,08% dengan kategori cukup
tmggl meningkat pada siklus Il pertemuan | dengan persentase sebesar 71,98%
de.ngan kategori cukup tinggi dan pada pertemuan Il dengan persentase sebesar
7920% dengan kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran moderasi dengan baik dan benar dapat meningkatkan
ak;tlwtas belajar siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas V Sekolah Dasar
Négerl 029 Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.

a kunci: Metode Pembelajaran Moderasi, Aktivitas Belajar Siswa
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ABSTRACT

e H

na Rosi Elvina, (2018): The Implementation of Moderation Learning
b= Method in Increasing Student Learning
Activity on Social Science Subject at the Fifth
Grade of State Elementary School 029 Padang
Mutung, Kampar District, Kampar Regency
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This research aimed at knowing the increase of student learning activity on
Secial Science subject at the fifth grade of State Elementary School 029 Padang
Mutung, Kampar District, Kampar Regency. This research was conducted
because of the low of student learning activity such as: 15 of 29 students or
51.72% students did not respond in the learning process, 13 of 29 students or
44.8% students listened the lesson that was taught by teacher, 10 of 29 students or
34.4% students opined, and other students did not answer. It was a Classroom
Action Research that was conducted for two cycles, and every cycle comprised
two meetings. This research consisted of several stages, such as; planning or
preparing the action, conducting the action, observing, and reflecting the action.
The subjects of this research were a teacher and the fifth-grade students that were
29 students in the Academic Year of 2017-2018. The objects were the
implementation of Moderation learning method and student learning activity on
Social Science subject. Based on the research findings, it could be concluded that
there was a positive increase of student activity before the action, it was obtained
54.63% percentage and it was on “not high enough” category. In the first meeting
of the first cycle, it was obtained 61.20% percentage and it was on “high enough”
category. In the second meeting, it was obtained 65.08% percentage and it was on
“high enough” category. There was an increase in the first meeting of the second
cycle, it was 71.98% percentage and it was on ‘“high enough” category. In the
second meeting, it was 79.20% percentage and it was on “high” category. Thus, it
could be concluded that good and right implementation of Moderation learning
method could increase student learning activity on Social Science subject at the
fifth grade of State Elementary School 029 Padang Mutung, Kampar District,
Kampar Regency.
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ywords: Moderation Learning Method, Student Learning Activity

vii

nery wisey JireAg uejyng jo A}rsIagn



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

NV VISNS NIN
(R
=

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

it

=

\)

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eAIey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

:\rgg

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

eks
5l b oladl Alaiil 434 Ustaadl gdadl Ayl Gy 1 (Y0 VA) ) gy Ugd
& bl caall b sl dslerl pglall Ayl

B s L YA el DY) Lyl
-y alS sy ylLalS”

J3EH @

=

NS NIN

S

%ad Bolaz Y1 palall Ayl a3le (3 Wl il 385 Bae 1) Oy Gl s

i el S8 e bl 0¥ RS BSn V) dwull ¢ el el O
Wty (L T4 asie 018 omllall ot alessl AUy Eomdl 16 oLl B LS
o Wb A1y ey el adee T 230 05 Y g Y0 0V evy S UL o
e Yovect ol Wb Ve gyl et gl auhall B3le Ogmetey e Y08 £CA
ool 4 ey Jad)l dles Gt cmdl e YL 08l Y 09,2V oY1 Ogedsy
o Ll 1 ay Slldl Bae e 0% Eoddl s L0l 3l IS (e
Crall OOy e sgb ) 1 33 LB Laleall SKal ¢ a8l dal) & colaaza)
By B LalS ailaig LalS” S50 migise sl YA G oS ALY syl (3 sl
é;w e alazily Wl dadl 8y b 5olaT acgisag L YA aades Yo VA-Y Y
%y\ i35 oy O jabianl (ol ol Js el aelan Y1 pglal) dul, il 53Le (3
égﬂ\ el 3 & e pde Gyl Y00 £TY Rl oS el 8 sl e
éj Cndi e Gy Y0100 A G Sl 3y dmie Ayl 207V (YT Sl J5Y1 Ll
Ay ) L 3y B B,y Y0V (AN Gl JoY1 ) (3 B3 5,0 3 b
éw Moy Lo Uidad Aslall (o ladl) 23 b 5das OF bl L2450 2y J0VACY
%y\ Byl 3 el Gl OVl ) Bplaz Y1 pslall Al 5l (3 (el 2]
£ DlalS Ak LalS S8 igige gilal YR dns S

ML gl Aol slrall gl Ayl - i ) N

viii

nery wisey JrreAg uejn



